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KATA PENGANTAR 
 
 “Bersabarlah, karena sesungguhnya kemudahan datang bersama 
kesulitan.”. Setiap masalah selalu datang bersama dengan pilihan-pilihan 
untuk menyelesaikannya dan menjadikan kita menjadi pribadi yang lebih 
cepat bertindak meskipun dengan terpaksa. 
Pertama-tama praktikan mengucapkan puji syukur sebesar-
besarnya kepada Allah SWT yang telah memberikan Rahmat serta 
Karunia-Nya sehingga laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat 
selesai dengan baik tanpa masalah yang berarti. 
 Laporan PKL ini dibuat dengan tujuan memenuhi mata kuliah 
Praktik Kerja Lapangan yang ada di semester delapan dengan bobot 3 
sks. Laporan ini berisi tentang penjelasan pekerjaan yang praktikan 
lakukan saat menjalankan praktik kerja lapangan selama 42 hari kerja, 
terhitung mulai tanggal 16 Juli 2018 hingga 14 September 2018.  
 Pada kesempatan ini, praktikan juga mengucapkan terima kasih 
sebanyak-banyaknya kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam 
pelaksanaan dan penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
diantaranya kepada: 
1. Dr. IGKA Ulupui,Se.,M.Si.,Ak.,CA, selaku Ketua Program Studi S1 
Akuntansi. 
2. Adam Zakaria, SE, Akt, M.Si., Ph,D selaku dosen pembimbing 
praktikan dalam menyelesaikan laporan PKL ini. 
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3. Orang tua praktikan yang senantiasa mendampingi dan mengingatkan 
praktikan bahwa setiap hal ingin diraih harus diperoleh dengan penuh 
usaha. 
4. Teman-teman dekat praktikan; Dita, Fitria, Safira dan Indah yang 
selalu berusaha menghibur praktikan dan menyemangati praktikan 
mulai dari pencarian tempat PKL, pelaksanaan PKL, hingga 
pembuatan laporan PKL. 
5. Tim Finance PT Finnet Indonesia, khususnya; Bapak Bayu, Ibu Ida, 
Mba Beta, Mba Dian, Mba Diah, Mas Donny, dan Paman Agus yang 
senantiasa menciptakan suasana yang nyaman untuk pelaksanaan 
PKL praktikan dan senantiasa sabar membimbing praktikan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dalam bidang Akuntansi.  
 Semoga laporan PKL ini dapat memberikan manfaat kepada para 
pembaca. Praktikan merupakan manusia biasa yang tidak luput dari 
kesalahan. Praktikan merasa bahwa laporan ini masih jauh dari kata 
sempurna, oleh karena itu praktikan mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun untuk dijadikan pembelajaran pada waktu-waktu berikutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL  
Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian penting yang 
mendukung kemajuan suatu perusahaan. Di era global seperti saat ini, banyak 
karakteristik yang harus dimiliki mahasiswa selaku calon pekerja di masa 
mendatang. Karakteristik pekerjaan yang dibutuhkan perusahaan biasanya 
tergolong dalam tiga hal utama yaitu Skill, Knowledge dan Orientation. 
Karakteristik skill didapat dari pengalaman dan pelatihan yang memadai. 
Karakteristik knowledge mengarah pada informasi, pengetahuan serta wawasan 
yang dimiliki calon pekerja disertai juga pengalaman. Karakteristik orientation 
mengarah kepada kepercayaan sikap, kepercayaan diri, dan pilihan yang dimiliki 
calon pekerja. Kecepatan dan ketepatan juga merupakan salah satu hal yang 
diutamakan perusahaan dalam mencari sumber daya manusia (SDM). Selain itu, 
penguasaan teknologi juga hal yang sangat penting dimiliki.  
Sumber daya manusia yang memiliki penguasaan teknologi informasi 
berbasis industri dan digital dengan baik pada saat ini hanya sedikit. Hal tersebut 
tidak sebanding dengan posisi Indonesia yang berada di dalam ruang lingkup 
ekonomi Asia. SDM yang memiliki penguasaan teknologi tersebut bukan hanya 
dibutuhkan oleh perusahaan yang profit-oriented, tetapi juga organisasi 
pemerintahan seperti Kementrian. Mereka mulai melakukan pelatihan-pelatihan 
demi mendapatkan SDM yang memiliki kualifikasi sesuai dengan era saat ini. 
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Di era global dimana setiap hal telah terintegrasi oleh sistem komputer, 
tidak aneh jika perguruan tinggi  melihat ini sebagai peluang untuk menciptakan 
SDM yang memiliki kualifikasi yang sesuai karakteristik yang dibutuhkan di 
dunia kerja. Perguruan tinggi baik negeri ataupun swasta kini telah memperbaiki 
sistem pembelajarannya dan memasukan teknologi sebagai salah satu alat ajar. 
Bahkan menyediakan sarana prasarana lengkap sebagai salah satu penunjang 
mahasiswa untuk lebih menguasai teknologi. Hal tersebut dikarenakan agar 
pekerjaan yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang maksimal serta terlaksana 
lebih tepat dan cepat.  Salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang telah 
memasukan teknologi ke dalam kegiatan belajar mengajar adalah Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ). UNJ yang memiliki gelar kampus pendidikan telah 
berusaha memperbaiki kualitas lulusannya dari waktu ke waktu agar mampu 
bersaing di dunia kerja.  
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) lebih khususnya 
program studi S1 Akuntansi sebagai tempat praktikan mendapatkan pengetahuan, 
juga telah memasukan penggunaan teknologi informasi ke dalam setiap mata 
kuliah, seperti memperkenankan mahasiswa membuat bahan presentasi dan 
praktik presentasi di depan kelas. Bukan hanya itu, di berbagai mata kuliah yang 
praktikan sempat dapatkan seperti Aplikasi Komputer (Aplikom), Sistem 
Informasi Manajemen (SIM), Komputer Akuntansi (Kompak), Statistika Ekonomi 
(Statek) hingga Sistem Informasi Akuntansi (SIA) , praktikan tidak hanya belajar 
mengoperasikan komputer tetapi juga menyatukan teori dan menuangkannya 
sesuai dengan alur yang ada di aplikasi terkait, hingga menganalisis hasil data 
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yang telah jadi. Tetapi hal tersebut menurut praktikan masih ada kekurangannya 
dikarenakan untuk menguasai aplikasi-aplikasi seperti SPSS, Myob, Accurate, Ms. 
Visio, dsb membutuhkan waktu yang lebih lama serta suasana yang mendukung. 
Suasana kelas dengan 35 orang anak di kelas dan pengajar hanya satu, praktikan 
rasa kurang efektif. 
Mahasiswa sebagai calon SDM yang dibutuhkan di masa mendatang sedang 
berupaya membaiki kualitas diri mulai dari skill, knowledge hingga orientation. 
Praktikan sudah mendapat knowledge dari setiap proses pembelajaran di dalam 
kelas, dan juga sudah mendapatkan orientation dari organisasi-organisasi yang 
didapat dari dalam ataupun luar kampus. Skill didapat dari pelatihan dan 
pengalaman, sepertinya praktikan rasa tidak bisa didapatkan di dalam kampus 
saja. Praktikan butuh untuk bekerja langsung untuk dapat memahami bagaimana 
kehidupan di dunia kerja serta bagaimana menghadapi dan mengatasi setiap 
permasalahan yang ada.  Oleh karena itu, mahasiswa FE UNJ melakukan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) agar setelah menyelesaikan pendidikan, mahasiswa 
memiliki kualitas skill yang lebih baik dan mampu bersaing dengan lulusan 
Universitas lainnya.  
PKL merupakan salah satu kegiatan yang rutin dilaksanakan oleh 
mahasiswa FE UNJ ketika berada di semester akhir. PKL ini merupakan upaya 
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa mempraktekan teori yang telah 
didapat dalam proses pembelajaran ke dalam dunia kerja secara real. PKL 
merupakan salah satu mata kuliah yang ada di semester delapan dengan bobot tiga 
sks, dan pelaksanaan PKL ini merupakan salah satu syarat untuk lulus di program 
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studi S1 Akuntansi FE UNJ. Dengan adanya PKL , mahasiswa akan mendapatkan 
gambaran serta pembelajaran mengenai cara kerja yang baik dan disiplin, 
sehingga nantinya mahasiswa dapat menjadi pekerja yang handal dalam 
bidangnya dan mampu menguasai segala permasalahan terkait pekerjaannya.  
Jadwal PKL yang praktikan laksanakan dimulai pada tanggal 16 Juli 2018 
hingga 14 September 2018 dengan total waktu kerja 42 hari atau dengan total jam 
kerja sekitar 378 jam. 
Praktikan memilih PT Finnet Indonesia sebagai tempat melakukan PKL 
dikarenakan beberapa hal yang praktikan anggap penting. Salah satu alasan 
praktikan adalah PT Finnet Indonesia merupakan perusahaan yang 60% 
kepemilikan sahamnya dimiliki oleh PT Telekomunikasi Indonesia serta 40 % 
milik Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indonesia dan tergabung dalam 
(Telkom Group). Hal ini membuat penasaran praktikan bagaimana sistem 
pencatatan keuangan antara perusahaan induk dan anak di dalam pembuatan 
laporan keuangan serta penggunaan teknologi di dalamnya. Selain itu, praktikan 
juga ingin mengetahui seberapa besar peran teknologi di dalam perusahaan yang 
dinaungi oleh perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia. 
Demi sejalan dengan program studi yang praktikan jalankan, praktikan 
memilih divisi Finance di PT Finnet Indonesia sebagai divisi yang mampu 
mengajarkan praktikan untuk mempraktikkan kegiatan yang berkaitan dengan 
akuntansi sejalan dengan teori yang telah didapat oleh praktikan. Divisi ini 
dibawahi oleh direktorat Finance and Business Support. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL  
PKL diharapkan mampu dirasakan sebagai pengalaman  belajar  yang  baru 
yang  tidak  diperoleh  di dalam kampus, sehingga setelah pelaksanaan PKL 
selesai mahasiswa akan memiliki wawasan yang berguna untuk dapat 
bersosialisasi dengan baik di  dunia kerja  pada  saat  menjalani pekerjaan di masa 
depan karena sudah mengetahui gambaran serta pembelajaran mengenai cara kerja 
yang baik dan disiplin. 
Kegiatan PKL ini dilaksanakan juga bertujuan untuk pengembangan 
intelektual serta penambahan ilmu kepada mahasiswa di luar lingkungan kampus. 
Pelaksanaan PKL ini memfokuskan diri kepada perkembangan diri seorang 
mahasiswa dengan cara melakukan pekerjaan tersebut serta diskusi langsung 
terkait permasalahan yang ada di dalam perusahaan dengan pihak-pihak yang 
bersangkutan dalam dunia kerja, dalam hal ini pihak-pihak yang berada di dalam 
PT Finnet Indonesia. Pengetahuan yang didapat oleh praktikan secara langsung 
melalui praktek dapat dijadikan pembelajaran terkait atas teori-teori yang telah 
praktikan dapat di UNJ. 
Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan antara lain: 
1. Menyiapkan mahasiswa menjadi tenaga kerja yang ahli di dunia kerja 
setelah lulus. 
2. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa. 
3. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan serta mampu 
menganalisis permasalahan yang ada di dalam PT Finnet Indonesia. 
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4. Membina dan meningkatkan kerjasama antara FEUNJ dengan perusahaan 
terkait, dalam hal ini adalah PT Finnet Indonesia. 
5. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa. 
 
C. Kegunaan PKL  
Hasil kegiatan PKL diharapkan mempunyai kegunaan baik antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa 
Kegiatan PKL ini memberikan manfaat bagi praktikan, yaitu: 
a. Mahasiswa mendapat pengetahuan baru tentang penerapan sistem informasi 
akuntansi keuangan yang dijalankan oleh PT Finnet Indonesia. 
b. Penerapan teori yang didapat dari mata kuliah yang telah didapat dalam 
proses belajar mengajar di dalam kelas. Berikut penjelasannya: 
 Aplikasi Komputer : menggunakan rumus-rumus Microsoft Excel 
dalam perhitungan perpajakan 
 Komputer Akuntansi, Akuntansi Keuangan Lanjutan : membuat 
penjurnalan dari transaksi yang ada dan memasukan ke dalam sistem 
yang digunakan oleh PT Finnet Indonesia. 
 Komunikasi Bisnis : melakukan serah terima dokumen harian dari 
pihak luar perusahaan yang bekerja sama dengan PT Finnet Indonesia. 
 Pemeriksaan Akuntansi : melakukan pembuatan checklist sebelum 
pembayaran dilakukan 
c. Sarana untuk menyiapkan diri menjadi tenaga kerja yang ahli di bidang 
akuntansi. 
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d. Sarana untuk melatih keterampilan mahasiswa dalam bersosialisasi di luar 
lingkungan kampus. 
e. Menambah kemampuan analisis mahasiswa terhadap permasalahan-
permasalahan yang mungkin muncul di dalam dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) 
Kegiatan PKL ini memberikan manfaat bagi FE UNJ, yaitu: 
a. Menjalin hubungan yang baik antara FEUNJ dengan PT Finnet Indonesia. 
b. Bahan pemberian masukan untuk memajukan fakultas ekonomi khususnya 
teori-teori praktik yang benar-benar di pakai di dunia kerja. 
c. Mengetahui apakah teori yang didapat oleh mahasiswa akuntansi telah 
sesuai dengan yang dibutuhkan di dunia kerja 
d. Menjadi sarana memperbaiki kualitas pendidikan untuk mahasiswa 
akuntansi di masa yang akan datang. 
3. Bagi PT Finnet Indonesia 
Kegiatan PKL ini memberikan manfaat bagi PT Finnet Indonesia, yaitu: 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan. 
b. Kemungkinan menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis antara 
perusahaan dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 
c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang terlibat 
  
8 
 
 
D. Tempat Pelaksanaan PKL 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di: 
tempat  : PT Finnet Indonesia 
alamat  : Menara Bidakara Lt 21, Jalan Jendral Gatot Subroto Kav 71-73, 
Pancoran, Jakarta, 12870 
kontak  : (021) 829 9999 / (021) 828 1999  
info@finnet-indonesia.com 
direktorat : Finance & Business Support 
subdivisi : Finance 
unit  : Budgeting & Accounting. 
 
E. Waktu Pelaksanaan PKL 
Waktu PKL dikelompokan menjadi 3 bagian besar, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan dan pelaporan. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing tahap 
yang dijalani oleh Praktikan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, praktikan mulai mengurus dokumen-dokumen 
yang diperlukan untuk melamar PKL di perusahaan yang diinginkan. Tahap ini 
dimulai dari praktikan meminta Surat Permohonan PKL di gedung R Fakultas 
Ekonomi  dengan mengikuti prosedur yang ada. Surat Permohonan PKL dapat 
didapatkan dengan cara mengisi biodata diri dan meminta tanda tangan 
Koordinator Program Studi S1 Akuntansi sebagai tanda persetujuan. Surat 
permohonan PKL kemudian diserahkan ke BAKHUM dengan mengisi biodata 
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diri kembali dan memasukan tempat serta waktu pengajuan permohonan PKL di 
perusahaan. Surat permohonan PKL tersebut biasanya selesai dibuat dari 
seminggu kemudian. Setelah surat permohonan PKL yang dibuat oleh BAKHUM 
selesai, praktikan harus membuat copy-an dokumen tersebut rangkap 4 dan 
kemudian kembali di cap oleh BAKHUM untuk menyatakan bahwa dokumen 
fotokopian tersebut sudah disahkan dan benar-benar dikeluarkan oleh UNJ. 
Selanjutnya praktikan melampirkan cover letter, curriculum vitae, transkip 
nilai, surat permohonan PKL dari kampus dan sertifikat-sertifikat pelatihan yang 
dimiliki praktikan lalu mengirimkannya lewat e-mail ke HRD PT Finnet 
Indonesia. Seminggu kemudian, praktikan menerima konfirmasi lewat telepon 
bahwa PT Finnet Indonesia menginginkan dokumen terlampir sebagai prasyarat 
penerimaan PKL. Setelah dokumen-dokumen tersebut diberikan, sebulan 
kemudian praktikan menerima e-mail bahwa praktikan ditempatkan di direktorat 
Finance & Business Support, subdivisi Finance, unit Budgeting & Accounting 
sebagai staf magang. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melakukan PKL di PT Finnet Indonesia dengan total 42 hari kerja 
atau sekitar 378 jam kerja dengan alokasi waktu perhari 9 jam kerja. Adapun 
jadwal pelaksanaan PKL, sebagai berikut: 
jadwal : 16 Juli 2018 – 14 September 2018 
waktu :  Pukul 08.00 – 17.00  
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Selama pelaksanaan PKL praktikan ditempatkan di subdivisi Finance, unit 
Budgeting & Accounting dan dibawah bimbingan Ibu Diah Widowati selaku S.O 
Budgeting & Accounting. Praktikan ditugaskan untuk membuat Checklist 
Verification and Tax untuk digunakan sebagai pembuatan Surat Perintah Bayar 
(SPB), melakukan serah terima harian SPB dari pihak PT Infomedia Nusantara ke 
PT Finnet Indonesia, dll. Tugas-tugas tersebut akan praktikan jabarkan di bab III. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan ditugaskan untuk membuat laporan guna melengkapi syarat 
kelulusan pada mata kuliah PKL dan Program Studi S1 Akuntansi setelah 
menyelesaikan praktik kerja di perusahaan yang bersangkutan. Penulisan laporan 
ini dimulai pada akhir bulan September dengan dibimbing langsung oleh Adam 
Zakaria, S.E., Akt, M.Si., Ph,D selaku dosen pembimbing praktikan. Praktikan 
menulis laporan ini berdasarkan apa yang telah praktikan kerjakan selama 
melaksanakan kegiatan PKL di PT Finnet Indonesia dan data-data yang 
dibutuhkan dalam penyusunan laporan PKL ini praktikan peroleh pada saat 
melaksanakan kegiatan PKL. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Finnet Indonesia didirikan pada tanggal 31 Oktober 2005 dengan 60% 
saham dimiliki oleh PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (PT Multimedia 
Nusantara ) dan Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indonesia (PT Mekar 
Prana Indah ) sebesar 40%.  PT Finnet Indonesia beralamat di Menara Bidakara 
Lantai 12 Jl. Jendral Gatot Subroto kav 71-73. Namun seiring berjalannya waktu, 
PT Finnet Indonesia mulai berkembang dan jumlah karyawannya semakin 
meningkat. Untuk mengatasi permasalahan itu PT Finnet Indonesia menyewa satu 
lantai lagi di Menara Bidakara lantai 21 demi kenyamanan karyawan dan semua 
pihak yang bersangkutan. 
Awal fokus bisnis PT Finnet Indonesia adalah sebagai penyediaan 
infrastruktur TI, aplikasi & konten untuk melayani kebutuhan sistem informasi 
dan transaksi keuangan bagi industri perbankan dan jasa keuangan lainnya.  
Pada tahun 2006 merupakan tonggak dimulai nya aktivitas bisnis PT Finnet 
Indonesia secara operasional. Pada saat itu PT Finnet Indonesia menjalin 
kerjasama dengan beberapa kemitraan dibangun dengan pihak BNI untuk 
penyelenggaraan TelkomVision Online Payment dengan Host to Host system. 
Selanjutnya PT Finnet Indonesia bekerja sama dengan Decillion untuk layanan 
Swift Service Beraeu. Finnet sebagai partner lokal layanan pengiriman uang ke 
negara lain dengan menggunakan swift network. PT Finnet Indonesia juga bekerja 
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sama dengan Universitas Indonesia untuk layanan PIN Generator dalam rangka 
registrasi mahasiswa.  
Memasuki tahun 2007, PT Finnet Indonesia mulai terbentuk portofolio 
produk dan semakin memperluas kerjasama beberapa mitra dan memanfaatkan 
kerjasama sinergi Telkom Group. Sehingga pada tahun 2008  PT Finnet Indonesia 
telah sukses mengembangkan perluasan layanan di bidang transaksi keuangan 
yang beragam sesuai dengan perkembangan kemajuan teknologi, keperluan 
transaksi pembayaran sehingga Finnet mampu menghadirkan produk guna 
mewujudkan sistem pembayaran terpadu dengan tujuan untuk mempermudah 
masyarakat dalam melakukan berbagai transaksi pembayaran secara elektronik 
yang memiliki cakupan yang luas, aman dan simpel.  
Pada tahun 2014 PT Finnet Indonesia memiliki 3 portofolio bisnis yaitu 
Aggregator pembayaran tagihan (Bill Payment Aggregator), Platform pembayaran 
elektronik (Electronic Payment Platform) dan Solusi pembayaran online. Tahun 
ke-empat sejak berdirinya (2009) Finnet mendapatkan Sertifikat ISO 9001; 2008 
dari TUV Rheinland Cert Gmbh dalam ACA Telkom dan pada tahun 2010 
mendapat Sertifikasi ISO 9001, ISO 27001 dan PCI DSS untuk layanan 
Electronic Data Capture (EDC) dan Internet Payment Gateway. 
 
Gambar II.1 Logo PT Finnet Indonesia  
Sumber : www.finnet-indonesia.com 
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Berdasarkan Gambar II.1, logo PT Finnet Indonesia memiliki 2 warna 
utama yaitu Merah dan Abu. Warna merah dianggap sebagai lambing berani, cinta 
energy, dan ulet. Warna merah mencerminkan spirit perusahaan untuk selalu 
optimis dan berani dalam menghadapi tantangan. Warna Abu dianggap sebagai 
lambing dari warna Transisi yang melambangkan Teknologi. 
PT Finnet Indonesia memiliki tagline Electronic Payment Provider. Hal 
tersebut berarti sebagai “Penyedia Layanan Pembayaran Secara Elektronik”. 
Pesan yang ingin disampaikan adalah PT Finnet Indonesia mampu memberikan 
solusi dan menyediakan jasa pembayaran elektronik. 
 
B. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi PT Finnet Indonesia : Menjadi Penyelenggara Layanan Sistem 
Pembayaran Elektronik yang terkemuka di Indonesia dan Berskala Global. 
Misi PT Finnet Indonesia : Menyediakan Layanan Solusi Terpadu Transaksi 
Finansial Elektronik Aman dan Terpercaya Untuk Sektor Keuangan dan Sektor 
Lainnya yang Berkaitan. 
  
C. Struktur Organisasi Perusahaan 
Berikut adalah profil pemegang jabatan dewan direksi PT Finnet Indonesia, yaitu: 
1. Bona LP Parapat  - Direktur Utama 
Menjabat sebagai Direktur Utama sejak bulan Maret 2018. Sebelumnya 
beliau menjabat sebagai EVP Area 4 PT Telkomsel dan di tahun 2015 - 2018 
sebagai Direktur Utama Infomedia periode 2015 – Maret 2018. 
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2. Abdul Hadi - Direktur Finance & Business Support 
Menjabat sebagai Direktur Finance & Business Support sejak bulan Maret 
2015.  Sebelum bergabung di Finnet, menjabat sebagai AVP Strategic Budgeting 
& Investment di PT. TELKOM.  
3. Syaiful Rahim - Direktur Business & Services 
Menjabat sebagai Direktur Business & Service sejak Maret 2015, 
sebelumnya menjabat sebagai VP. Development & Infrastructure PT. Finnet 
Indonesia periode 2012 - 2015.  
Berikut adalah profil pemegang jabatan dewan komisaris PT Finnet Indonesia, 
yaitu :  
1. Rusli Sembiring - Komisaris Utama 
Menjabat sebagai Komisaris Utama sejak Juni 2017, sebelumnya beliau 
pernah menjabat sebagai Direktur Utama PT Mekar Prana Indah pada tahun 2014 
sampai Mei 2017 
2. Afriwandi- Dewan Komisaris 
Menjabat sebagai Dewan Komisaris sejak bulan Maret 2018 di samping itu, 
saat ini beliau menduduki jabatan struktural sebagai SVP Corporate Secretary PT 
Telkom Indonesia.  
3. Bagyo Nugroho - Dewan Komisaris 
Menjabat Dewan Komisaris sejak Desember 2017 di samping itu, 
menduduki jabatan struktural sebagai VP Enterprise Parenting Operation PT 
Telekomunikasi Indonesia.  
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Gambar II.2 Struktur Organisasi PT Finnet Indonesia 
Sumber : www.finnet-indonesia.com/home/korporat 
 
Berdasarkan gambar II.2, PT Finnet Indonesia terdapat empat direktorat 
yang dipimpin oleh Direktur Utama. Direktorat pertama adalah Head Of Internal 
Audit, Compliance & Risk Management terdiri dari Legal dan Risk Management 
dan Internal Audit. Sub direktorat Legal dan Risk Management membawahi 
manajer Compliance & Risk Management yang memiliki fungsi mengidentifikasi 
setiap resiko yang terkandung dalam complain dan juga terdapat manager legal 
yang memiliki fungsi terhadap legalitas perusahaan serta semua permasalahan 
hukum yang berkaitan dengan perusahaan. Sub direktorat Internal Audit bertugas 
mengaudit kegiatan finansial dan operasional. 
Direktorat yang kedua adalah Business and Services yang secara umum 
memiliki fungsi menangani secara langsung setiap permintaan kerjasama dengan 
mitra maupun pelanggan.  Direktorat ini terdiri dari 8 subdirektorat yaitu (1) Biller 
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and Channel Management, (2) Mobile Business Aggregator, (3) Payment Channel 
& Remmitance Business, (4) Product Management, Marketing & Customer Care, 
(5) Business Solution, (6) E-Money & Digital Financial Service (DFS) Project, 
(7) Online Payment & e-Government Project, (8) Acquiring & Owned Channel 
Business Project. 
Sub direktorat Biller and Channel Management memiliki fungsi untuk 
menangani setiap kerjasama yang berupa tagihan misalnya tagihan pulsa 
pascabayar BPJS, PDAM, dan PLN. Sub direktorat Mobile Business Aggregator 
memiliki fungsi untuk menangani setiap kerjasama yang berkaitan dengan transfer 
uang. Sub direktorat Payment Channel & Remmitance Business memiliki fungsi 
untuk menangani setiap kerjasama yang berkaitan dengan transfer uang. Sub 
direktorat Product Management, Marketing & Customer Care memiliki fungsi 
untuk mengatur dalam menjalankan bisnis yaitu skema bisnis dan SOP.  
Sub direktorat Business Solution mengatur bisnis yaitu skema bisnis dan 
SOP dengan mitra yang baru bekerjasama atau produk yang baru ditangani oleh 
PT Finnet Indonesia. Sub direktorat E-Money & Digital Financial Service (DFS) 
Project ini memiliki fungsi dalam mengatur bisnis baru seperti e-Money card 
based. Sub direktorat Online Payment & e-Government Project memiliki fungsi 
dalam mengatur bisnis baru seperti e-Money server based. Sub direktorat 
Acquiring & Owned Channel Business Project memiliki fungsi dalam mengatur 
bisnis baru. 
Direktorat yang ketiga adalah Operation, IT & Innovation yang secara 
umum memiliki fungsi untuk membuat sistem maupun software yang dibutuhkan 
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oleh mitra dalam perjanjian kerjasama. Direktorat ini terdiri dari 5 sub direktorat 
yaitu (1) IT Solution & Innovation, memiliki fungsi penerimaan pesanan kerja di 
direktorat Business & Services, membaca kebutuhan mitra dan mengorganisasi 
pesanan kerja tersebut ke divisi yang akan menangani, (2) Development & Service 
Provisioning, memiliki fungsi mengembangkan produk baru atas dasar kebutuhan 
mitra yang terdapat pada perjanjian kerjasama, (3) IT Platform& Application 
Operation, memiliki fungsi untuk menangani layanan yang sudah berjalan namun 
masih membutuhkan assisting, (4) Owned Channel Operation, memiliki fungsi 
untuk melayani semua layanan berbentuk stasiun pulsa, vending machine, dan 
electronic data capture, (5) Transaction Reconciliation, memiliki fungsi untuk 
merekonsiliasi atau membandingkan data keuangan maupun transaksi yang 
terjadi. 
Direktorat yang keempat adalah Finance & Business Support yang secara 
umum memiliki fungsi untuk mendukung aspek keuangan dan bisnis yang ada 
pada PT Finnet Indonesia. Pada direktorat ini terdiri dari 5 sub direktorat yaitu : 
1. Strategic Planning, Performance & Synergy 
Sub direktorat ini memiliki fungsi membuat rencana bisnis, menilai performa 
Finnet setiap bulan, membuat perencanaan strategik dan menjadi penghubung 
internal Finnet dan Telkom Group. 
2. Finance 
Praktikan melakukan PKL di PT Finnet Indonesia di dalam sub direktorat ini. Sub 
direktorat ini memiliki fungsi untuk mencatat pajak, invoice, fee yang tercatat dari 
rekonsiliasi keuangan, mencatat transaksi accounting, dan treasury. Sub direktorat 
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ini juga terbagi dalam unit-unit kecil seperti tax and treasury, accounting and 
budgeting. Praktikan berada di unit accounting dan budgeting. Unit tersebut 
memiliki fungsi membuat pencatatan akuntansi terkait semua transaksi mulai dari 
penjurnalan hingga pembuatan laporan keuangan. Di dalam sub direktorat ini 
praktikan melakukan praktik mengenai penjurnalan, rekonsiliasi data dari buku 
perusahaan dengan rekening koran dari bank yang memiliki hubungan dengan 
setiap transaksi perusahaan, pembuatan Surat Perintah Bayar (SPB) dan Checklist 
Verification and Tax sebelum mengeluarkan anggaran, hingga mengupload SPB 
tersebut ke dalam sistem. 
3. Procurement & Asset Management 
Sub direktorat ini memiliki fungsi untuk mengelola asset perusahaan,pengadaan 
barang, dan bekerjasama dengan owned channel dalam bidang pengadaan. 
4. Human Capital & General Affair 
Sub direktorat ini memiliki fungsi dalam pengelolaan sumber daya manusia, 
perhitungan gaji, tunjangan kesehatan, dan gathering. 
5. Business Efectiveness & Revenue Assurance 
Sub direktorat ini mengelola dan mengawasi jalannya proses bisnis, mencatat 
pendapatan Finnet apakah sudah sesuai dengan perjanjian kerjasama, dan 
memonitor kemungkinan terjadinya fraud. 
  
D. Kegiatan Umum Perusahaan  
Finnet meluncurkan layanan Finpay sebagai Internet Payment Gateway, 
sebuah sistem yang dipersiapkan untuk para Merchant online dalam melakukan 
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pembayaran secara online di web portalnya dan membuat satu aplikasi Payment 
Point Online berbasis web yang dikenal dengan brand Delima Point. PT Finnet 
Indonesia juga mengurus mengenai Tagihan MultiBiller yang terdiri dari 4 hal 
utama, yaitu: (1) Tagihan Jasa Telekomunikasi (Postpaid atau Prepaid), (2) 
Tagihan PLN, (3) Tagihan PDAM, (4) Tagihan Multi Finance. 
 
1. Bill Payment 
Perusahaan ini menyediakan layanan Payment Gateway [Switching & 
Aggregator] untuk menghubungkan ke data tagihan mitra bisnis agar dapat 
dibayarkan melalui kanal Bank, Pos atau Loket Pembayaran. Dengan kemudahan 
konsep agregator tagihan melalui format message ISOS 8583, mitra bisnis cukup 
bekerja sama dengan perusahaan ini untuk dapat terintegrasi dengan seluruh 
Komunitasi Layanan Payment Channel perusahaan.  
Perusahaan yang memiliki tagihan rutin bulanan (Biller) tentunya 
memerlukan Collecting Agent (CA) bagi pelanggannya. Dengan bergabung ke 
sistem yang perusahaan ini tawarkan, Biller akan dengan mudah terhubung ke 
berbagai CA yang telah bekerjasama dengan perusahaan.  
 
 
Gambar II.3  Logo Finpay 
Sumber : https://finpay.co.id/author/finpay/ 
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2. APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu) 
Perusahaan ini menyediakan platform APMK untuk bisnis Debit & Kredit 
acquiring anda, Dengan lisensi Debit & Kredit Acquiring, kami dapat 
menyediakan layanan POS terminal sebagai media transaksi di merchant anda.  
Platform switching transaksi antar bank dan ditunjang dengan BI-RTGS 
memungkinkan mitra bisnis untuk dapat membangun bisnis acquiring dengan 
mudah. Tidak hanya itu, source of fund yang kami sediakan juga berupa e-Money 
yang terdiri dari tiga hal yaitu (1) t-Money, (2) e-Money Whitelabel / co branding, 
(3) MC Banking 
 
3. Electronic Money (e-Money) 
Salah satu Layanan yang kami sediakan adalah platform electronic Money 
baik untuk transaksi Onlinet-Money dengan menggunakan mobile phone maupun 
transaksi offlinee-Money menggunakan kartu. Melalui platform Teknologi NFC 
[Near field Communication] yang perusahaan ini sediakan, mitra bisnis dapat 
dengan mudah untuk terintegrasi dengan merchant-merchant yang sudah 
bekerjasama dengan TelkomGroup dengan konsep co-Branding dan White label.  
 
 
Gambar II.4  Logo Delima Point 
Sumber : https://www.delimapoint.com/ 
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4. Payment Channel 
PT. Finnet Indonesia (Finnet) merupakan bagian dari kelompok Perusahaan 
Telkom Group yang telah berpengalaman sebagai Payment Gateway di Bank dan 
institusi publik selama 7 tahun, dan saat ini telah membuat satu aplikasi Payment 
Point Online berbasis web yang dikenal dengan brand Delima Point. Delima Point 
adalah salah satu layanan One Stop Payment Online yang beroperasi selama 24 
jam sehari dan 7 hari seminggu untuk melakukan transaksi apa saja. Perusahaan 
menyediakan layanan loket-loket pembayaran DELIMA yang tersebar diseluruh 
Indonesia, baik yang berupa Loket Pembayaran tetap maupun loket bergerak 
[mobile] yang dilengkapi dengan perangkat smartphone atau EDC.  
Layanan DELIMA kami lengkapi dengan berbagai fitur antara lain 
Remittance, Bill Payment, Beli Tiket Transportasi, Beli Pulsa dan lain-lain, 
dimana saat ini perusahaan telah bekerjasama dengan perusahaan Remittance di 
Hongkong untuk pengiriman uang antar negara dan terus dikembangkan ke 
beberapa negara lainnya.  
 
5. Online & Payment Application 
Ada dua layanan yang kami sediakan dalam portofolio bisnis ini, yaitu 
layanan integrasi mitra bisnis yang memiliki bisnis online ke berbagai source of 
funds baik itu cash, debit maupun kredit dengan cara yang mudah. Layanan 
lainnya adalah layanan pembayaran pajak online yang di-bundling dengan aplikasi 
pajak online seperti PBB, SAMSAT Online, PHRI dan lainnya yang memudahkan 
masyarakat untuk membayar pajak melalui berbagai macam Delivery Channel. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh praktikan bertempat di PT 
Finnet Indonesia yang beralamat di Menara Bidakara Lantai 12 dan 21 Jalan 
Jendral Gatot Subroto Kavling 71 – 73 , Jakarta. Praktikan ditempatkan lantai 21, 
tepatnya di dalam Direktorat Finance & Business Support, Sub Divisi Finance, 
Unit Budgeting and Accounting. 
Dalam total 42 hari kerja praktik yang telah praktikan jalani, praktikan 
membagi pekerjaan yang praktikan jalani menjadi 4 bagian besar, antara lain: 
 Membuat Checklist Verification and Tax. 
 Membuat Surat Perintah Bayar (SPB) harian. 
 Mencatat dan memeriksa perhitungan pajak semua dokumen faktur pajak dan 
bukti potong PPh23. 
 Mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku perusahaan dengan saldo yang ada 
di rekening koran. 
Dari keempat bagian besar tersebut, pekerjaan pada poin pertama cukup 
melibatkan banyak pihak antara lain sebelum masuk ke dalam sub divisi finance 
dan dibuatkan checklist verification and tax, masing-masing sub divisi harus 
membuat SPP dan dilampirkan juga bukti-bukti perhitungan yang mendukung. 
Setelah Checklist Verification and Tax di buat, selanjutnya adalah pembuatan SPB 
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oleh tim Finance. Pekerjaan yang praktikan lakukan akan diperiksa kembali oleh 
atasan praktikan bernama Ibu Ida Aprida selaku senior manajer. 
Gambar III.1 menjelaskan tentang flow proses pembayaran yang dilakukan 
oleh PT Finnet Indonesia. Proses pembayaran ini harus dimulai dengan adanya 
bukti tagihan pembayaran yang dikirimkan oleh pihak lain seperti vendor yang 
menagih pembayaran atas jasa yang telah atau akan dilakukan, bisa juga seperti 
kegiatan karyawan yang memerlukan reimbursement. Bukti tagihan pembayaran 
akan di verifikasi secara lebih dalam oleh tim finance. Dalam hal verifikasi ini, 
tanggung jawab praktikan sebagai staf magang tidak besar. Praktikan hanya 
mencatat tagihan apa saja yang masuk dan telah diverifikasi oleh senior manajer 
ataupun pembimbing praktikan. Jika bukti tagihan tersebut sudah diverifikasi oleh 
senior manajer, praktikan akan membuatkan dokumen administratif atas nama PT 
Finnet Indonesia (Checklist Verification and Tax ataupun SPB).  
Terbatas hal tersebut, pekerjaan yang dilakukan praktikan akan diperiksa 
kembali oleh senior manajer atau pembimbing kemudian dicetak sebelum diminta 
persetujuan wewenang Direktur Utama Finance. Jika disetujui oleh direktur 
keuangan, maka tagihan tersebut dapat dibayarkan, namun jika tidak maka 
tagihan-tagihan tersebut harus di verifikasi ulang apakah ada sesuatu yang janggal 
atas tagihan pembayaran tersebut. Peran direktur utama sangat dibutuhkan dalam 
menandatangani dokumen administratif, khususnya untuk tagihan yang memiliki 
jumlah besar (di atas 100juta rupiah). Pembayaran dengan jumlah kecil seperti 
dibawah 50juta, dapat disetujui langsung oleh senior manajer. Dokumentasi 
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pembayaran akan dilampirkan ke dalam bundle tagihan berupa bukti transfer atas 
tagihan yang bersangkutan. 
 
 
Gambar III.1 Flow Proses Pembayaran 
Sumber : Data Praktikan dari PT Finnet Indonesia 
 
Setelah SPB dibuat, selanjutnya adalah mencatat nomor SPB beserta 
uraiannya sebelum di serahkan ke pihak SSC dimana pihak yang terkait adalah PT 
Infomedia Solusi Humanika yang beralamat di Gedung Graha Mandiri Jalan RS 
Fatmawati, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Pihak Infomedia akan mengupload 
dokumen SPB yang diserahkan dari PT Finnet Indonesia ke dalam aplikasi yang 
digunakan para anak perusahaan Telkom. Hal ini mempermudah bahwa dokumen 
yang telah di upload oleh SSC, keesokan harinya dapat langsung dijurnal oleh 
pihak Budgeting and Accounting (Ibu Diah Widowati). Dokumen yang telah 
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diupload oleh pihak SSC, akan dikembalikan ke PT Finnet Indonesia untuk di file 
dan dipisahkan faktur pajaknya. Faktur pajak yang di dalam SPB harus di copy 
dan jumlahnya harus dicatat untuk dilaporkan ke dalam SPT PPN masa bulan 
yang terkait. 
Poin yang ketiga, bagian penerimaan surat akan menerima dokumen yang 
ditujukan ke divisi Finance. Biasanya dokumen yang dikirim ke divisi finance 
terdiri dari 3 hal utama yaitu faktur pajak masukan, bukti potong PPh23, dan 
Rekening Koran. Rekening Koran nantinya akan praktikan serahkan ke Mas 
Donny Wahyu selaku yang mengurus rekonsiliasi bank dan perusahaan. 
Sedangkan dua dokumen lainnya akan praktikan proses hingga nanti diserahkan 
ke atasan untuk diperiksa oleh pihak Finance Operasional dan akhirnya dokumen 
tersebut akan dibuatkan SPB terkait Collection Fee yang didapat oleh perusahaan. 
Poin yang keempat adalah merekonsiliasi saldo dari buku perusahaan 
dengan saldo yang ada di rekening koran. Pekerjaan ini biasanya dilakukan di 
setiap akhir bulan. Saldo yang ada di rekening koran dan pencatatan perusahaan 
akan dicocokan, jika ada selisih maka akan ditelusuri dan dicatat selisih tersebut 
berasal transaksi apa. Rekonsiliasi yang praktikan lakukan melibatkan bank-bank 
besar seperti Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank BCA, dll. 
Praktikan melakukan pekerjaan ini secara manual dengan dokumen yang 
diperoleh pembimbing praktikan (Ibu Diah). Hampir sebagian besar selisih dari 
pencatatan bank dan perusahaan adalah pembulatan dalam pencatatan dan 
jumlahnya tidak material. 
 
26 
 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Seperti yang praktikan jelaskan di sub-bab bidang kerja, praktikan membagi 
pekerjaan yang praktikan jalani menjadi 4 bagian besar, yaitu : 
1. Membuat Checklist Verification and Tax 
Dr. Rochmat Soemitro, SH dalam buku perpajakan yang ditulis oleh 
Mardiasmo mengatakan bahwa pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 
berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa 
timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan 
untuk membayar pengeluaran umum. 
Checklist verification and tax adalah dokumen yang dibuat oleh pihak 
finance yang berisikan kesimpulan dokumen-dokumen yang akan di lampirkan di 
belakangnya. Biasanya lampiran yang di belakangnya berisi surat permintaan 
pembayaran, faktur pajak, perhitungan total harga jasa yang terkait, serta 
dokumen perjanjian kerjasama. Checklist ini berisi penjelasan apakah transaksi 
tersebut dikenakan pajak apa saja, PPN atau PPh. Jika dikenakan PPh, PPh berapa 
yang harus dikenakan dan berapakah perhitungan tarifnya.  
Setiap transaksi yang masuk ke dalam sub divisi finance, sebelum dibuatkan 
SPB, harus dicheck terlebih dahulu kelengkapan atas dokumen-dokumen tersebut 
dan adakah yang mencurigakan dari dokumen-dokumen terlampir. Contoh 
Checklist Verification and Tax yang praktikan kerjakan untuk transaksi 
pembayaran sewa ruangan PT Finnet Indonesia untuk periode Maret 2018 hingga 
28 Februari 2019 terdapat di Lampiran 7. Berikut ini adalah langkah-langkah yang 
praktikan lakukan ketika melakukan pembuatan Checklist Verification and Tax :  
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a. Praktikan memperoleh beberapa bundle dokumen dari atasan praktikan yaitu 
Ibu Ida selaku senior manajer di tim finance. 
b. Memeriksa kelengkapan dokumen meliputi surat permintaan pembayaran, 
faktur pajak, perhitungan total harga jasa yang terkait, serta dokumen 
perjanjian kerjasama. 
c. Mengisi form “Checklist Verification and Tax” sesuai dengan data dari 
dokumen-dokumen yang terlampir. Hal ini dimulai dari pengisian tanggal 
terima dokumen, nomor kontrak, nama dan alamat vendor, nomor surat 
permohonan pembayaran, nomor faktur, periode pembayaran, mata uang 
serta jumlah uang yang akan dibayarkan. 
d. Memeriksa apakah transaksi yang akan dibayarkan tersebut merupakan 
transaksi yang dikenakan pajak seperti PPN, PPh 21, PPh 23 sewa dan jasa, 
PPh pasal 4/2. Jika transaksi yang sedang dicatat merupakan transaksi yang 
dikenakan pajak, maka harus dihitung sesuai tarif perpajakan terhadap objek 
yang berlaku. 
e. Sebelum diserahkan ke senior manajer untuk dibuatkan SPB atas Checklist 
Verification and Tax yang praktikan buat, praktikan harus mengecek 
kembali dan memastikan tidak ada kesalahan pencatatan yang material 
mulai dari jumlah yang akan dibayarkan serta jenis pajak yang akan 
dikenakan. 
f. Form Checklist Verification and Tax akan praktikan kirim melewati e-mail 
untuk diperiksa oleh senior manajer treasury. 
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g. Setelah diperiksa, senior manajer treasury akan mencetak form tersebut dan 
menandatangani form tersebut untuk disatukan lagi kedalam bundle 
dokumen transaksi masing-masing. 
h. Form Checklist Verification and Tax yang telah disatukan ke dalam bundle 
dokumen dikembalikan lagi ke praktikan untuk dilanjutkan ke dalam 
pekerjaan praktikan selanjutnya yaitu membuat SPB. 
Menurut Official Website kemenkeu, Pajak Penghasilan Pasal 21 merupakan 
cara pelunasan Pajak Penghasilan dalam tahun berjalan melalui pemotongan pajak 
atas penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 
negeri sehubungan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan sesuai dengan Peraturan 
Direktur Jenderal Pajak nomor 31/PJ/2012 tentang Pedoman Teknis Tata Cara 
Pemotongan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan/atau 
Pajak Penghasilan Pasal 26 Sehubungan dengan Pekerjaan, Jasa, dan Kegiatan 
Orang Pribadi. Tarif yang dipakai adalah tarif Pasal 17 ayat (1) Undang undang 
Pajak Penghasilan, yaitu: 
 
Tabel III.1 Tarif Pemotongan PPh pasal 21 
Sumber : https://www.kemenkeu.go.id 
 
29 
 
 
PPN adalah pungutan yang dikenakan dalam setiap proses produksi maupun 
distribusi. Itulah alasannya kita sering menemukan PPN dalam transaksi sehari-
hari. Sebab, dalam PPN, pihak yang menanggung beban pajak adalah konsumen 
akhir/pembeli.  Penentuan besaran tarif PPN diatur dalam Undang-Undang Nomor 
42 Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah. Tarif PPN yang dikenakan kepada pembeli akan 
tertulis jelas pada setiap bukti transaksi jual beli. Artinya, harga yang nantinya 
dibayar akan ditambah dengan jumlah PPN. Namun, jika kita tidak menemukan 
keterangan PPN pada struk, artinya total harga yang tertera sudah termasuk PPN 
 Berikut ini daftar tarif dari PPN: 
 Tarif PPN 0% berlaku untuk ekspor Barang Kena Pajak Berwujud, Barang 
Kena Pajak Tidak Berwujud dan ekspor Jasa Kena Pajak. 
 Tarif PPN 10% berlaku untuk semua produk yang beredar di dalam negeri, 
termasuk di daerah Zona Ekonomi Eksklusif dan landas kontinen yang di 
dalamnya berlaku undang-undang yang mengatur tentang kepabeanan. 
 Tarif PPN atas barang mewah ditetapkan paling rendah 10% dan paling 
tinggi 200%. 
 Khusus untuk barang dan jasa yang terkena tarif PPN 10%, besaran tarif 
tersebut masih dapat diubah menjadi paling rendah 5% hingga paling tinggi 
20% mengikuti peraturan pemerintah yang berlaku. 
PPh Pasal 4 Ayat 2 / PPh Final adalah pajak penghasilan atas jenis 
penghasilan-penghasilan tertentu yang bersifat final dan tidak dapat dikreditkan 
dengan Pajak Penghasilan terutang. Istilah final di sini berarti bahwa pemotongan 
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pajaknya hanya sekali dalam sebuah masa pajak dengan pertimbangan 
kemudahan, kesederhanaan, kepastian, pengenaan pajak yang tepat waktu dan 
pertimbangan lainnya.  Objek PPh Pasal 4 Ayat 2 ( Pajak Penghasilan Pasal 4 
Ayat 2 ) dikenakan pada jenis tertentu dari penghasilan / pendapatan, dan berupa: 
 Peredaran bruto (omzet penjualan) sebuah usaha di bawah Rp 4,8 miliar 
dalam 1 tahun masa pajak;  
 Bunga dari deposito dan jenis-jenis tabungan, bunga dari obligasi dan 
obligasi negara, dan bunga dari tabungan yang dibayarkan oleh 
koperasi  kepada anggota masing-masing; 
 Hadiah berupa lotere / undian; 
 Transaksi saham dan surat berharga lainnya, transaksi derivatif perdagangan 
di bursa, dan transaksi penjualan saham atau pengalihan ibukota mitra 
perusahaan yang diterima oleh perusahaan modal usaha; 
 Transaksi atas pengalihan aset dalam bentuk tanah dan/atau bangunan, 
usaha jasa konstruksi, usaha real estate, dan sewa atas tanah dan / atau 
bangunan; dan 
 Pendapatan tertentu lainnya, sebagaimana diatur dalam atau sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah. 
Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh Pasal 23) adalah pajak yang dikenakan 
pada penghasilan atas modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, 
selain yang telah dipotong PPh Pasal 21. Menurut situs Dirjen Pajak,  umumnya 
penghasilan jenis ini terjadi saat adanya transaksi antara dua pihak. Pihak yang 
menerima penghasilan atau penjual atau pemberi jasa akan dikenakan PPh pasal 
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23. Pihak pemberi penghasilan atau pembeli atau penerima jasa akan memotong 
dan melaporkan PPh pasal 23 tersebut kepada kantor pajak.  
Ada dua jenis tarif yang dikenakan pada penghasilan yaitu 15% dan 2%, 
tergantung dari objek PPh 23 tersebut. Berikut ini adalah daftar tarif PPh 23 dan 
objek PPh Pasal 23: 
 Tarif 15% dari jumlah bruto atas (1) Dividen, kecuali pembagian dividen 
kepada orang pribadi dikenakan final, bunga dan royalti; (2) Hadiah dan 
penghargaan, selain yang telah dipotong PPh pasal 21; 
 Tarif 2% dari jumlah bruto atas sewa dan penghasilan lain yang berkaitan 
dengan penggunaan harta kecuali sewa tanah dan/atau bangunan. 
 Tarif 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa teknik, jasa manajemen, jasa 
konstruksi dan jasa konsultan. 
 Tarif 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa lainnya adalah yang diuraikan 
dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 141/PMK.03/2015 dan efektif 
mulai berlaku pada tanggal 24 Agustus 2015. 
 
2. Membuat Surat Perintah Bayar (SPB) harian 
Surat Perintah Bayar (SPB) adalah surat dokumen tanda transaksi tersebut 
akan dibayar. Praktikan membuat SPB sesuai dengan Checklist Verification and 
Tax yang telah dibuat sebelumnya. Berikut salah satu SPB yang praktikan 
kerjakan terdapat di Lampiran 8. Berikut ini adalah langkah-langkah membuat 
SPB yang dilakukan praktikan: 
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a. Praktikan memperoleh bundle dokumen dari senior manajer yang telah 
dibuatkan Checklist Verification and Tax. 
b. Menginput jumlah dari Checklist Verification and Tax ke dalam form SPB 
yang telah diberikan oleh senior manajer praktikan. 
c. Memastikan tidak ada kesalahan pencatatan dengan jumlah yang material. 
Setelah itu praktikan mengirim e-mail ke senior manajer untuk kembali 
diperiksa. 
d. Senior manajer akan memeriksa pekerjaan praktikan, setelah itu senior 
manajer akan mencetak dokumen SPB tersebut kemudian meminta 
approvement dari Direktur Utama Finance untuk menyetujui pembayaran 
yang akan dilakukan. 
e. Setelah ditandatangani oleh Direktur Utama, bundle dokumen itu akan 
diserahkan ke manajer treasury untuk dilakukan pembayaran. Biasanya 
setelah melakukan pembayaran, dokumen SPB akan di cap “paid” bersama 
dengan tanggal pembayaran transaksi. Selain itu, bukti transfer atas 
pembayaran transaksi akan dilampirkan dengan letak paling belakang 
bundle. Selanjutnya SPB yang telah dibayar tersebut akan dikembalikan 
kepada praktikan untuk diproses untuk diserahkan ke pihak SSC. 
 
Selain membuat SPB, praktikan juga membuat daftar SPB yang akan 
diserahkan ke SSC. Untuk membedakan apakah SPB tersebut sudah dibayar atau 
belum, biasanya praktikan melakukan pengecekan pada dokumen terlampir. Cara 
termudah adalah melihat apakah ada cap “paid” di form SPB yang telah dicetak. 
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Jika tidak, praktikan harus memastikan hal tersebut dengan cara lain. SPB yang 
sudah dibayar, di halaman paling akhir bundle terdapat bukti transfer dari Bank. 
PT Finnet Indonesia biasanya membayar tagihan-tagihan yang masuk melalui 
rekening bank, untuk meminimalisasi kehilangan uang cash di dalam perusahaan.  
Semua SPB yang telah dibayar, akan dicatat terlebih dahulu sebelum 
diserahkan ke Pihak SSC (PT Infomedia). Pihak SSC bertugas mengupload 
dokumen ke dalam aplikasi anak perusahaan Telkom Group. Setelah selesai 
dilakukan penguploadan dokumen oleh pihak SSC, dokumen tersebut 
dikembalikan ke PT Finnet Indonesia untuk dijurnal melalui aplikasi yang sama. 
Praktikan juga berperan untuk melakukan serah terima dokumen kepada pihak 
SSC setiap harinya. Form daftar SPB yang akan diserahkan ke pihak SSC terdapat 
di Lampiran 9. 
Berikut ini adalah langkah-langkah praktikan ketika membuat daftar SPB 
yang akan diserahkan ke pihak SSC: 
a. Memeriksa kelengkapan dokumen SPB yang akan diserahkan. SPB yang 
akan serahkan biasanya yang sudah dibayar. Cara membedakannya yaitu 
melihat apakah di dalam dokumen terlampir bukti pembayaran, jika 
terlampir maka SPB tersebut telah dibayar. Cara lain membedakannya 
adalah melihat cap “paid” berikut dengan tanggal pembayarannya 
b. Praktikan merekap SPB tersebut ke dalam form yang tersedia di Microsoft 
Excel. Tanggal pembayaran, nomor SPB, deskripsi serta jumlah 
pembayaran harus dicatat dengan lengkap. Tujuannya adalah 
meminimalisasi kehilangan dokumen dalam perjalanan dari pihak finnet ke 
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pihak Infomedia serta meminimalisasi terpisahnya dokumen. Jika dokumen 
tersebut terpisah, akan dengan mudah menyatukan kembali dengan 
mencocokan nomor SPB, jumlah nominal transaksi dan deskripsi transaksi 
c. Setelah proses rekapan tersebut selesai dilakukan, praktikan mencetak daftar 
SPB yang akan diserahkan ke pihak SSC. 
d. Praktikan melakukan serah terima dokumen harian kepada salah satu 
perwakilan SSC (Bapak Minto). Pihak SSC akan memeriksa nomor SPB 
serta jumlah SPB yang diberikan setiap harinya, kemudian akan 
menandatangani form daftar SPB tersebut. 
e. Pihak SSC akan menyerahkan kembali SPB yang diserahkan hari ini pada 
keesokan harinya di hari kerja. Ketika praktikan menyerahkan SPB hari ini 
kepada pihak SSC, pihak SSC akan menyerahkan SPB yang diserahkan 
kemarin. Begitu seterusnya. 
f. Dokumen SPB hari sebelumnya yang diterima praktikan, akan di filling dan 
faktur pajaknya harus dipisahkan dan dicopy. Faktur pajak yang telah di-
copy tersebut akan diserahkan ke bagian pajak. Faktur pajak dipisahkan 
dengan tujuan memudahkan pihak tax melaporkan dan membayar pajak 
sesuai dengan faktur pajak yang telah ada. Faktur pajak tersebut akan 
direkap untuk dibayarkan atau menjadi pengurang dalam pembayaran pajak. 
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3. Mencatat dan memeriksa perhitungan pajak semua dokumen faktur 
pajak dan bukti potong PPh23 
Menurut website Direktorat Jendral Pajak yang praktikan akses pada tanggal 
10 November 2019, Pajak terdiri dari pajak masukan dan pajak keluaran. Pajak 
Masukan merupakan salah satu komponen dari pajak pertambahan nilai 
(PPN). Pajak masukan sama dengan utang pajak. Dalam hal tertentu, pajak 
masukan tidak dapat dikreditkan. Faktur pajak merupakan bukti pungutan pajak 
dan dapat digunakan sebagai sarana untuk mengkreditkan pajak masukan. Pajak 
masukan adalah pajak pertambahan nilai yang seharusnya sudah dibayar oleh 
pengusaha kena pajak karena perolehan barang kena pajak dan atau penerimaan 
jasa kena pajak dan atau pemanfaatan barang kena pajak tidak berwujud dari luar 
daerah pabean dan atau pemanfaatan jasa kena pajak dari luar daerah pabean dan 
atau impor barang kena pajak.  
Dalam website Direktorat Jendral Pajak juga dijelaskan bahwa Pajak 
keluaran adalah pajak yang dikenakan atas penjualan barang kena pajak yang 
ditambahkan sebesar 10% dari harga jual. Pajak keluaran dikenakan ketika 
Pengusaha Kena Pajak melakukan penjualan terhadap barang kena pajak atau jasa 
kena pajak. Pajak keluaran sama dengan pajak dibayar di muka. Istilah pajak 
keluaran ini mengartikan bahwa orang/badan yang membeli barang/jasa kena 
pajak sekaligus membayar pajak kepada pengusaha kena pajak. Pembeli ini akan 
mencatat pajak dibayar di muka di sisi debit.  
Praktikan tidak terlibat banyak mengenai faktur pajak keluaran. Praktikan 
hanya pernah dilibatkan untuk mendokumentasikan faktur pajak keluaran tersebut 
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sebelum dikirim ke perusahaan-perusahaan yang berkaitan. Faktur pajak keluaran 
di PT Finnet Indonesia ditangani sendiri oleh Bapak Agus. Bapak Agus 
merupakan salah satu tim Finance untuk unit pajak yang tugasnya membantu 
memproses semua faktur pajak keluaran. Faktur pajak keluaran tidak hanya 
dikirimkan sendiri, akan ada dokumen lain. Dokumen lain yang dilampirkan dan 
dikirim bersama faktur pajak keluaran biasanya berupa surat pengantar dari 
perusahaan, invoice, kwitansi, faktur pajak, dan perhitungan biaya penagihan. 
Contoh surat pengantar dari perusahaan, invoice, kwitansi, faktur pajak keluaran, 
dan perhitungan biaya penagihan terdapat di lampiran 10 sampai dengan 14. 
Praktikan mencatat dan memeriksa perhitungan pajak semua dokumen 
faktur pajak masukan dan bukti potong PPh23 yang diterima PT Finnet Indonesia. 
Biasanya dokumen yang dikirim ke divisi finance terdiri dari 3 hal utama yaitu 
faktur pajak masukan, bukti potong PPh23, dan Rekening Koran. Rekening Koran 
nantinya akan praktikan serahkan ke Mas Donny Wahyu selaku yang mengurus 
rekonsiliasi bank dan perusahaan. Sedangkan dua dokumen lainnya akan 
praktikan proses hingga nanti diserahkan ke pembimbing praktikan yaitu Ibu Diah 
selaku S.O Accounting and Budgeting untuk diperiksa oleh pihak Finance 
Operasional dan akhirnya dokumen tersebut akan dibuatkan Surat Perintah Bayar 
terkait Collection Fee yang didapat oleh perusahaan. Contoh faktur pajak 
masukan terdapat di Lampiran 15. Form pencatatan dan perhitungan ulang faktur 
pajak masukan terdapat di Lampiran 16. Berikut ini adalah langkah-langkah 
melakukan rekapan Collection Fee berdasarkan faktur pajak masukan yang 
praktikan lakukan, yaitu: 
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a. Periksa setiap faktur pajak masukan apakah nama perusahaan, alamat dan 
deskripsi pekerjaan tertulis dengan jelas. 
b. Catat data yang terdapat dalam faktur pajak masukan ke dalam form 
penerimaan tagihan. Mulai dari tanggal terima, nama pemasok, jenis fee, 
nilai dasar, PPN hingga nomor faktur pajak. 
c. Periksa kembali jumlah PPN yang terdapat di faktur pajak dan perhitungan 
ulang di dalam form. Jika ada yang berbeda, faktur pajak tersebut harus 
segera dipisahkan oleh praktikan untuk dikonfirmasi apakah jumlah jasa dan 
DPP memang berbeda. Bagian pajak akan memverifikasi kembali apakah 
biaya jasa yang dikenakan include atau exclude PPN. Jika memang berbeda 
PPNnya maka akan diproses oleh bagian pajak untuk dikembalikan ke 
perusahaan yang bersangkutan. 
d. Menyerahkan form hasil rekapan yang berisi faktur pajak masukan ke senior 
manager Ibu Ida Aprida untuk diperiksa, kemudian faktur pajak tersebut 
akan dibuatkan SPB terkait collection fee oleh Finance Operasional. Ibu Ida 
akan mencetak SPB tersebut dan meminta tanda tangan direktur utama 
finance. 
e. Setelah ditandatangani, SPB collection fee itu aka dikembalikan ke pada 
praktikan untuk dilakukan filling dokumen sesuai dengan tanggal 
penerimaan dokumen collection fee. 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) seperti Bank Negara Indonesia (BNI) 
dan PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom) biasanya memiliki kewenangan 
untuk mencetak faktur pajaknya sendiri. PT Finnet memisahkan semua faktur 
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pajak masukan dari BUMN tersebut dan menggolongkan pencatatannya sebagai 
dokumen lain. Hal tersebut praktikan konfirmasi ke pihak tax finance PT Finnet 
yaitu ibu Dian, karena faktur pajak masukan yang dikeluarkan oleh perusahaan-
perusahaan tersebut tidak memiliki scan code QR. Contoh faktur pajak yang 
dikeluarkan oleh BNI terdapat di lampiran 17. Dokumen-dokumen lain yang 
diterima PT Finnet Indonesia akan didata oleh praktikan di dalam Microsoft Excel 
dan Ibu Dian akan memeriksanya setiap akhir bulan. Pencatatan yang praktikan 
lakukan di Ms. Excel terdapat di Lampiran 18. Langkah-langkah pencatatan yang 
dilakukan praktikan terkait dokumen lain tidak jauh berbeda dengan langkah-
langkah yang praktikan jelaskan sebelumnya. Tips pencatatan yang praktikan 
dapat dari Ibu Dian adalah mengelompokan sesuai dengan perusahaan. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk mempermudah pencatatan. 
Selain faktur pajak masukan dan faktur pajak keluaran, praktikan juga 
mencatat bukti potong PPh23. Contoh dokumen bukti potong PPh 23 yang 
diterima PT Finnet Indonesia terdapat di Lampiran 19. Form pencatatan dan 
perhitungan ulang bukti potong yang praktikan lakukan terdapat di Lampiran 20. 
Berikut ini adalah langkah-langkah pencatatan yang praktikan lakukan terkait 
bukti potong PPh 23 yang diterima PT Finnet Indonesia, yaitu : 
a. Periksa kelengkapan data dalam bukti potong PPh 23 apakah nama 
perusahaan, alamat dan deskripsi pekerjaan tertulis dengan jelas. 
b. Catat data yang terdapat dalam bukti potong PPh 23 ke dalam log book 
bukti potong PPh 23. Mulai dari tanggal terima dokumen, nama pemotong, 
tanggal dan nomor bukti potong, hingga nominal yang telah dipotong. 
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c. Serahkan rekapan bukti potong tersebut ke senior manager treasury Ibu Ida 
Aprida untuk diperiksa, kemudian log book bukti potong serta dokumen 
bukti potong PPh23 yang asli tersebut akan diserahkan ke bagian tax untuk 
dijadikan pengurang pajak. 
 
4. Mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku perusahaan dengan saldo 
yang ada di rekening koran 
Rekonsiliasi bank secara sederhana dapat diartikan sebagai proses 
penyesuaian informasi catatan kas menurut perusahaan dan menurut bank. Bank 
secara berkala mengirimkan statement berupa laporan rekening koran  yang 
bersisi informasi tentang seluruh transaksi penyetoran maupun pengambilan oleh 
nasabah/ perusahaan selama periode tertentu serta dilengkapi dengan bukti chek 
untuk bukti pelengkap. Melalui kedua bukti tersebut maka perusahaan akan dapat 
mengetahui apabila terjadi kekeliruan atau kesalahan pencatatan yang 
mengakibatkan perbedaan catatan menurut bank dan perusahaan.  
Rekonsiliasi laporan bank perlu dilakukan untuk mengecek ketelitian 
pencatatan dalam rekening kas dan catatan bank, selain itu untuk mengetahui 
jumlah penerimaan ataupun pengeluaran yang belum tercatat oleh perusahaan. 
Jika terdapat perbedaan yang dihasilkan karena ada suatu transaksi yang belum 
tercatat bank maka catatan perusahaan dianggap benar, dan sebaliknya jika catatan 
karena perbedaan pos-pos lain maka perlu disesuaikan antara catatan perusahaan 
dan catatan menurut bank. Menurut Website Guru Akuntansi, ada beberapa faktor 
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yang umumnya menyebabkan perbedaan catatan bank dan perusahaan 
diantaranya: 
a. Deposit on transit (deposit/ setoran dalam perjalanan), faktor ini yang 
biasanya sering menjadi penyebab pada kasus ini. Faktor ini terjadi karena 
setoran yang dikirimkan oleh perusahaan ke bank pada akhir bulan belum 
diterima oleh bank sampai pada bulan berikutnya. Sehingga perusahaan 
sudah mencatat sebagai pengeluaran (setoran) namun bank belum mencatat 
karena belum menerima setoran tersebut. 
b. Jasa giro, bunga yang sudah diperhitungkan oleh bank tetapi perusahaan 
belum menghitung/mencatat transaksi tersebut. 
c. Cek beredar (outstanding cheque) merupakan cek yang sudah tercatat 
dikeluarkan oleh perusahaan namun si pemegang cek belum di uangkan di 
bank atau cheque on hand. 
d. Cek kosong, ini menyebabkan bank tidak mencairkan uang karena 
kurangnya dana setoran perusahaan namun perusahaan sudah mencatatnya  
sebagai pengeluaran cek. 
e. Piutang wesel, sudah dicatat oleh bank sebagai penerimaan tetapi 
perusahaan belum mencatatnya. 
f. Company error, biasanya dikarenakan oleh proses pembulatan oleh sistem 
perusahaan. 
Praktikan dalam hal ini tidak membuat rekonsiliasi langsung. Rekonsiliasi 
yang dilakukan PT Finnet Indonesia biasanya sudah secara langsung dilakukan 
via sistem computer. Pihak finance hanya akan mengecek kebenaran saldo dan 
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kesesuaian selisih antara perusahaan dan bank. Lampiran 21 menunjukan daftar 
bank berikut saldonya yang ada didalam sistem pencatatan perusahaan. Bentuk 
Rekonsiliasi bank yang dilakukan oleh sistem dengan contoh Bank Tabungan 
Negara (BTN) ditunjukan di Lampiran 22. Lampiran 23 menunjukan saldo 
rekening koran yang dijadikan dasar rekonsiliasi dokumen yang terdapat di 
lampiran sebelumnya. 
Langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam mengecek kebenaran saldo 
dan kesesuaian selisih antara perusahaan dan bank adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan dokumen dari ibu Diah selaku pembimbing praktikan di 
perusahaan. Ibu Diah akan memberikan 3 macam dokumen seperti daftar 
saldo, kertas rekonsiliasi dan rekening koran. 
b. Praktikan harus memasangkan kertas rekonsiliasi sesuai dengan rekening 
koran yang telah ada. Rekening koran harus dilampirkan sebagai bukti jika 
auditor meminta hal tersebut sebagai bukti audit. 
c. Selanjutnya praktikan harus mencocokan jumlah dan melihat kesesuaian 
selisih. Biasanya selisih antara saldo perusahaan dan saldo rekening koran 
dikarenakan adanya pembulatan. 
d. Praktikan harus melihat apakah selisih karena pembulatan jumlahnya 
material atau tidak. Menurut Ibu Diah, jika selisihnya dibawah Rp1.000,- 
dibiarkan saja tidak apa-apa. Jika jumlahnya melebihi Rp2.000,- harus 
ditandai dan diurus lebih lanjut oleh ibu Diah untuk mengecek dimana saja 
kesalahannya. 
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Praktikan melakukan pengecekan ini secara manual dikarenakan ibu diah 
memberikan hard dokumen kepada praktikan secara langsung. Praktikan harus 
mengecek kesesuaian dan jika saldo tersebut benar harus ditandai dengan stabilo. 
C. Hambatan yang dihadapi  
Praktikan telah menyelesaikan pekerjaan yang praktikan jalani dalam 4 
bagian besar yang telah dijelaskan di bagian sebelumnya dalam total 42 hari kerja 
praktik yang telah praktikan jalani. Praktikan menjalani pekerjaan tidak lepas dari 
masalah yang mendampingi. Setiap masalah tersebut memberikan pengalaman 
tersendiri bagi praktikan untuk menyelesaikannya.  
Hambatan dari setiap pekerjaan akan praktikan jelaskan dalam poin-poin 
berikut ini: 
1. Membuat Checklist Verification and Tax 
Dalam membuat Checklist Verification and Tax, pada tahap awal praktikan 
juga mengalami hambatan dikarenakan tidak paham mengenai hal-hal apa saja 
yang harus dikenakan PPN, PPh 21, PPh 23 sewa dan jasa, PPh pasal 4/2. 
Praktikan juga pernah melakukan kesalahan terkait pengenaan pajak.  
2. Mencatat dan memeriksa perhitungan pajak semua dokumen faktur pajak 
masukan dan bukti potong PPh23 yang diterima PT Finnet Indonesia.  
Ketika praktikan sedang melakukan praktik kerja, praktikan pernah 
menemukan perusahaan yang jumlah PPN dari DPP yang dikenakan tidak sesuai 
dalam faktur pajak yang bersangkutan dan mengalami kebingungan. Oleh karena 
itu, kesalahan dalam faktur pajak yang telah diperiksa oleh praktikan harus 
ditandai atau dipisahkan untuk di konfirmasi lebih lanjut ke perusahaan terkait 
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oleh pihak yang bertanggung jawab atas pajak (Ibu Dian Puspasari). Praktikan 
juga sempat menemukan jumlah pendapatan yang tercantum tidak sesuai dengan 
DPP, padahal tidak dipotong apapun.  
3. Mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku perusahaan dengan saldo yang 
ada di rekening koran. 
Ketika praktikan mencocokan saldo rekonsiliasi dengan saldo di dalam 
daftar bank dari sistem perusahaan, praktikan menghadapi beberapa masalah. 
Praktikan mengalami kesulitan mencocokan saldo dikarenakan Bank di dalam 
sistem tersebut terdiri dari berbagai macam kode. Sebagai Contoh : Terdapat 8 
Akun Bank Mandiri dengan kode yang berbeda-beda seperti ( Mandiri 8806 IDR, 
Mandiri 9436 IDR, Mandiri 3347 USD, dsb.) 
 
D. Cara mengatasi kendala  
Berikut ini adalah solusi yang praktikan lakukan dalam menghadapi kendala 
yang ada selama melakukan praktik kerja: 
1. Membuat Checklist Verification and Tax 
Ibu Diah selaku pembimbing praktikan di perusahaan menjelaskan agar 
praktikan mudah melakukan pekerjaan ini. Praktikan juga kembali membuka buku 
perpajakan untuk mendalami transaksi apa saja yang dikenakan pajak. Kesalahan 
terkait pengenaan pajak tidak menimbulkan sesuatu yang parah dan jumlahnya 
material, dikarenakan segala pekerjaan yang praktikan lakukan aan terlebih 
dahulu diperiksa oleh Senior Manager ataupun pembimbing praktikan. Di 
samping hal tersebut untuk memahami mengenai pengenaan PPN, PPh 21, PPh 23 
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sewa dan jasa, PPh pasal 4/2, praktikan mulai membuka kembali buku perpajakan. 
Belajar perpajakan praktikan rasa lebih mudah jika diiringi oleh praktik dalam 
dunia kerja. 
2. Mencatat dan memeriksa perhitungan pajak semua dokumen faktur pajak 
masukan dan bukti potong PPh23 yang diterima PT Finnet Indonesia.  
Permasalahan yang telah praktikan jelaskan di atas dapat diselesaikan 
dengan sharing oleh senior maupun pembimbing di sana. Setiap pertanyaan yang 
praktikan ajukan dijawab dan dijelaskan dengan baik. Hal tersebut membuat 
praktikan nyaman dan merasa di terima dengan baik terutama di sub divisi 
finance. 
3. Mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku perusahaan dengan saldo yang 
ada di rekening koran. 
Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan menambah tingkat ketelitian 
praktikan dalam melakukan suatu pekerjaan. PT Finnet Indonesia menggunakan 
banyak bank sebagai penunjang transaksi tanpa kas. Bank yang digunakan dapat 
terlihat dalam sistem pencatatan bank. Bank di dalam sistem tersebut terdiri dari 
berbagai macam kode dan praktikan harus menyesuaikan selisih antara saldo 
perusahaan dan saldo di rekening koran sesuai dengan nomor kode bank yang 
digunakan PT Finnet Indonesia. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Finnet Indonesia yang 
beralamat di Menara Bidakara Lantai 12 dan 21 Jalan Jendral Gatot Subroto 
Kavling 71 – 73 , Pancoran, Jakarta. Praktikan ditempatkan lantai 21, tepatnya di 
dalam Direktorat Finance & Business Support, Sub Divisi Finance, Unit 
Budgeting and Accounting. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan mulai pada 
tanggal 16 Juli 2018 hingga 14 September 2018 dengan total waktu kerja 42 hari 
dengan alokasi jam kerja 9 jam per hari. 
Praktikan membagi pekerjaan yang praktikan jalani menjadi 4 bagian besar 
dalam total 42 hari kerja praktik yang telah praktikan jalani, antara lain; Membuat 
Checklist Tax and Verification dari surat permohonan pembayaran yang telah 
tersedia, Membuat daftar SPB harian yang akan diserahkan ke SSC termasuk 
melakukan serah terima dokumen harian, Mencatat dan memeriksa perhitungan 
pajak semua dokumen faktur pajak masukan dan bukti potong PPh23 yang 
diterima PT Finnet Indonesia dan Mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku 
perusahaan dengan saldo yang ada di rekening koran. 
Pekerjaan yang telah praktikan jalani tidak lepas dari berbagai permasalahan 
yang mengikutinya. Dalam membuat Checklist Tax and Verification dari surat 
permohonan pembayaran yang telah tersedia praktikan mengalami hambatan 
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dikarenakan tidak paham mengenai hal-hal apa saja yang harus dikenakan pajak. 
Selain itu, praktikan juga pernah melakukan kesalahan terkait pengenaan pajak. 
Dalam pembuatan daftar SPB harian yang akan diserahkan ke SSC 
termasuk melakukan serah terima dokumen harian praktikan tidak mengalami 
hambatan yang cukup berat. Dalam pekerjaan mencatat dan memeriksa 
perhitungan pajak semua dokumen faktur pajak masukan dan bukti potong PPh23 
yang diterima PT Finnet Indonesia, praktikan pernah menemukan perusahaan 
yang jumlah PPN dari DPP yang dikenakan tidak sesuai dalam faktur pajak yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, kesalahan dalam faktur pajak yang telah diperiksa 
oleh praktikan harus ditandai atau dipisahkan untuk di konfirmasi lebih lanjut ke 
perusahaan terkait oleh pihak tax finance. Praktikan juga sempat menemukan 
jumlah pendapatan yang tercantum tidak sesuai dengan DPP, padahal tidak 
dipotong apapun. Ternyata pencantuman harga jasa harus disesuaikan dengan 
perjanjian sebelumnya, apakah include PPN atau exclude. Meskipun begitu, DPP 
yang dicatat tetap sama meskipun pencantuman harga jasa berbeda. 
Dalam pekerjaan mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku perusahaan 
dengan saldo yang ada di rekening koran. praktikan menghadapi beberapa 
masalah. Praktikan mengalami kesulitan mencocokan saldo dikarenakan Bank di 
dalam sistem tersebut terdiri dari berbagai macam kode. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran setelah melakukan praktik kerja lapangan di PT Finnet 
Indonesia, antara lain : 
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1. Bagi praktikan 
Praktikan merasa seharusnya lebih mendalami penjurnalan dan perpajakan 
sebelum memulai praktik. Meskipun pada awalnya hal tersebut menjadi 
penghambat terutama dalam pekerjaan pembuatan checklist tax and verification, 
praktikan tidak menyerah dan berusaha untuk tetap belajar apa saja yang benar-
benar harus dikenakan PPN, PPh 21, PPh 23 sewa dan jasa, atau PPh pasal 4/2. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 
Praktik kerja yang praktikan rasakan memang sangat berhubungan dengan 
teori-teori yang telah praktikan dapat dari proses pembelajaran di kelas. Fakultas 
Ekonomi termasuk dosen-dosen yang mengajar harus menciptakan suasana yang 
efektif agar ilmu dapat diterima dengan baik oleh para mahasiswanya. Praktikan 
merasa ilmu yang diperoleh di kampus benar-benar terkait teori saja, sehingga 
ketika melakukan praktik, praktikan merasakan perbedaan yang lumayan besar. 
Seharusnya fakultas membuat kurikulum dimana menegaskan pentingnya praktik, 
bukan hanya teori. 
Mata kuliah dalam program studi yang praktikan ambil dan menurut 
praktikan  penting dalam dunia kerja adalah Perpajakan, Pengantar Akuntansi I 
dan II, serta Sistem Informasi Akuntansi. Tak luput juga Pengantar Aplikasi 
Komputer juga wajib dijadikan keahlian yang harus dimiliki mahasiswa sebelum 
lulus dan bekerja, mengingat bahwa jaman sekarang teknologi mempermudah 
pekerjaan manusia dari segala sisi. Oleh karena itu praktikan harap fakultas dapat 
menciptakan suasana yang efektif agar mata kuliah yang penting tersebut dapat 
dikuasai mahasiswa, khususnya dalam program studi akuntansi. 
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3. Bagi PT Finnet Indonesia 
Sistem Akuntansi dan Manajemen yang ada di PT Finnet Indonesia sudah 
berjalan dengan baik. Praktikan rasa hambatan yang berarti adalah dokumen-
dokumen yang lumayan banyak tercecer, hal tersebut dikarenakan tempat yang 
kurang untuk menyimpan dokumen. Seharusnya PT Finnet menyediakan tempat 
di lantai 21 untuk dijadikan gudang. Meskipun dokumen-dokumen tersebut telah 
dimasukan dan dikelompokan ke dalam bindex, kekurangan tempat membuat 
dokumen yang telah dimasukan ke dalam bindex tersebut di tumpuk dan akhirnya 
kesulitan ketika mencari dokumen. 
Ketika akhir periode tiba, dokumen SPB yang akan diserahkan ke SSC tidak 
diserahkan, dan harus di scan kemudian di upload ke aplikasi khusus anak 
perusahaan Telkom. Menurut praktikan, jika hal tersebut bisa dilakukan tanpa 
pihak lain, seharusnya PT Finnet Indonesia melakukan kegiatan tersebut sendiri. 
Hal tersebut praktikan rasa dapat meminimalisir terpisahnya dokumen dalam 
proses pengembalian dari SSC ke PT Finnet Indonesia lagi. 
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